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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN 

POHPOHAN (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.) DARI PERBEDAAN 

LOKASI TEMPAT TUMBUH 

 

Hadiyati Mardiyah Basyir 

1504015460 

 

Pohpohan merupakan salah satu tanaman yang cukup tersebar luas di Indonesia. 

Tanaman ini tidak memerlukan cukup cahaya matahari dan banyak ditemukan di 

daerah hutan sampai ketinggian 2.000 mdpl. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan tempat tumbuh terhadap aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol 70% daun pohpohan yang tumbuh di daerah Bogor, 

Banten dan Bandung. Metode ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan 

pelarut etanol 70%. Analisis aktivitas antioksi dan menggunakan metode DPPH 

dan serapan diukur dengan spektrofotometer UV-Vis pada λ = 515 nm. 

Pembanding yang digunakan adalah kuersetin. Hasil uji menunjukkan bahwa 

aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun pohpohan yang tumbuh di daerah 

Bogor, Banten dan Bandung berturut-turut sebesar 421,59 µg/mL, 161,69 µg/mL 

dan 257,25 µg/mL. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa lokasi tumbuh 

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% daun pohpohan. 

 

Kata kunci: Pilea melastomoides, Perbedaan Lokasi Tumbuh, Antioksidan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagian besar masyarakat Indonesia kurang mendapatkan edukasi terkait 

pemahaman radikal bebas (oksidan). Beberapa faktor seperti asap rokok, radiasi 

matahari dan kendaraan bermotor yang dapat meningkatkan kadar oksidan dalam 

tubuh serta menimbulkan kebahayaan bagi organ vital manusia apabila terus 

menerus terpapar. Sebagian besar oksigen yang berpotensi dalam pembentukan 

dan memiliki  aktivitas spesies oksigen reaktif (ROS) disebut oksidan, yaitu 

senyawa yang memiliki kecenderungan untuk mendonorkan oksigen ke zat atau 

senyawa lain dan merupakan senyawa kimia yang memiliki satu atau lebih 

elektron yang tidak berpasangan dan bersifat tidak stabil serta reaktif (Langseth 

1995). 

Salah satu tumbuhan yang dilaporkan memiliki senyawa antioksidan adalah 

daun pohpohan (Pilea melastomoides (Poir.) Wedd.). Menurut penelitian 

Andarwulan dkk (2010) pohpohan mengandung beberapa fitonutrien seperti 

quercetin, kaempferol, myricetin, luteolin, apigenin dan senyawa flavonoid yang 

didapat dari hasil ekstrak etanol 95%. Tanaman pohpohan juga memiliki manfaat 

sebagai anti bakteri Staphylococcus aureus (Khudry 2014) dan anti diabetes 

(Rahayuningsih dan Amelia 2015). 

Beberapa variabel seperti iklim, curah hujan, dan lokasi tumbuh juga dapat 

mempengaruhi kadar senyawa aktif dan metabolit pada tanaman sejenis (Asghari 

dkk 2009). Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Martono dkk 2016) nilai IC50 

ekstrak air panas daun teh yang didapat dari perkebunan teh PT Tambi 

Wonosobo, Jawa Tengah pada tiga ketinggian tempat yang berbeda, yaitu 690, 

1.280, dan 1.890 m dpl berturut-turut sebesar 5,48; 5,65; dan 6,60 ppm. 

Kandungan metabolit sekunder yang dihasilkan suatu tanaman, berkaitan erat 

dengan lingkungan tempat tumbuh tersebut. Daun pohpohan yang diteliti 

diperoleh dari daerah yang berbeda lokasi tempat tumbuh yaitu Bogor, Banten dan 

Bandung. Tanaman pohpohan yang berasal dari Bogor memiliki ketinggian 550 

mdpl (Mirmanto 2014). Sedangkan tanaman yang berasal dari Banten memiliki 

ketinggian tempat 750 mdpl (Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman 
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2013). Dan tanaman yang berasal dari Bandung diperoleh pada ketinggian 1200 m 

dpl (Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi 2014). Simplisia yang diambil 

dari tiga daerah berbeda dikarenakan kandungan kimia pada daun pohpohan tidak 

dapat dijamin selalu konstan, karena lokasi tumbuh mempengaruhi aktivitas 

antioksidan. 

Untuk melihat perbedaan potensi aktivitas antioksidan dari tanaman 

pohpohan, maka penelitian ini menggunakan tanaman yang diambil dari berbagai 

lokasi tumbuh yang berbeda dan  menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) untuk menguji aktivitas antioksidan secara spektrofotometri  dan 

diekstrak dengan metode maserasi. Larutan DPPH akan bereaksi dengan senyawa 

yang dapat mendonorkan atom hidrogen, sehingga terjadi peningkatan bentuk 

tereduksi dari DPPH yang mengakibatkan hilangnya warna ungu (Molyneux 

2004). Metode DPPH dipilih karena sederhana, mudah, cepat, murah dan peka 

serta hanya memerlukan sedikit sampel. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka dilakukan penelitian 

terhadap aktivitas antioksidan dari tanaman pohpohan dari perbedaan lokasi 

tumbuh menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-

picrylhydrazyl) guna mengetahui aktivitas antioksidan serta memberi informasi 

kepada masyarakat untuk meminimalkan penggunaan antioksidan sintetis. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah aktivitas antioksida ekstrak etanol 70% dipengaruhi oleh perbedaan 

ketinggian tempat tumbuh dari daerah Bogor, Banten dan Bandung? 

C. Tujuan 

Mengetahui adanya pengaruhperbedaan tempat tumbuh tanaman pohpohan 

pada daerah Bandung, Banten dan Bogor terhadap aktivitas antioksidan ekstrak 

etanol 70% daun pohpohan dengan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa tanaman pohpohan Pilea melastomoides (Poir.) Wedd. yang diambil dari 

perbedaan lokasi tumbuh memiliki potensi antioksidan yang berbeda serta 

menginformasikan bahwa tempat tumbuh mempengaruhi aktivitas antioksidan 
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pada tanaman yang sama. Sehingga dapat diaplikasikan dalam bidang makanan 

maupun obat-obatan. 
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